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Abstrak - Pemenuhan akan kebutuhan persediaan obat merupakan bagian penting bagi rumah 

sakit untuk berlangsungnya aktivitas rumah sakit. Pemilihan supplier bukanlah sebuah hal 

yang mudah, pada kenyataannya banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih 

supplier yang baik. Menentukan supplier obat dengan menerapkan metode Multi Criteria 

Decision Making karena menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan 

beberapa kriteria. Dalam menentukan supplier obat dilakukan menggunakan metode Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process dengan membuat prioritas pemilihan supplier obat serta 

membandingkan hasil akurasi antara metode Fuzzy AHP dengan Analytical Hierarchy 

Process berdasarkan kriteria dan alternatif sebagai data penilaian. Dari hasil penelitian 

menggunakan metode Fuzzy AHP menggunakan 5 kriteria, 17 subkriteria dan 8 alternative 

menghasilkan tingkat akurasi Fuzzy AHP sebesar  65 % dan AHP sebesar 12.5 %. Hal ini 

membuktikan metode Fuzzy AHP lebih baik dari pada metode AHP dalam menentukan 

supplier obat. 

Kata kunci : Rumah Sakit, Supplier,  Multi Criteria Decision Making, Analytical Hierarchy 

Process, Fuzzy    

I. PENDAHULUAN 

Supplier merupakan bagian penting 

dalam sistem penentu bahan baku untuk 

kelangsungan aktivitas suatu perusahaan. 

Pemilihan supplier bukanlah sebuah hal 

yang mudah, pada kenyataannya banyak 

hal yang harus dipertimbangkan dalam 

memilih supplier yang baik. . Supplier 

yang tepat tidak hanya yang memberikan 

material yang berkualitas, tepat waktu, dan 

harga terjangkau namun juga harus 

memberikan layanan yang optimal baik 

dari segi responsif, kelancaran komunikasi 

dan informasi [1]. Dalam pemilihan 

supplier data yang digunakan bersifat 

kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, 

pemilihan supplier dapat dilakukan dengan 

memberikan pembobotan terhadap 

kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan 

oleh suatu lembaga perusahaan [2].  

Rumah Sakit merupakan salah satu 

lembaga yang membutuhkan supplier, 

yaitu supplier obat atau alat kesehatan. 

Pemenuhan akan kebutuhan persediaan 

obat dan alat kesehatan merupakan bagian 

penting bagi rumah sakit untuk 

berlangsungnya aktivitas rumah sakit. 

Pemenuhan kebutuhan persediaan obat 

atau alat kesehatan dilakukan dengan 

pemesanan ke berbagai supplier. Tidak 

semua supplier memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh dokter, oleh karena itu 

dokter perlu melakukan seleksi terhadap 

supplier sehingga dapat memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. Dalam proses pemilihan 

supplier obat yang ada hanya berdasarkan 

komunikasi antara supplier dengan dokter. 

Multi Criteria Decision Making 

(MCDM) merupakan suatu metode 

pengambilan keputusan untuk menetapkan 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria yang akan 

menjadi bahan pertimbanga [3]. Salah satu 

metode MCDM adalah metode Fuzzy 

Analytic Hierarchy Process (FAHP). 

Dalam AHP untuk pengambilan keputusan 

dengan banyak kriteria yang bersifat 
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subjektif, seringkali seorang pengambil 

keputusan dihadapkan pada suatu 

permasalahan yang sulit dalam penentuan 

bobot setiap kriteria. Sehingga Metode 

Fuzzy AHP digunakan untuk menangani 

kelemahan pada metode AHP. Metode 

pendukung FAHP menitikberatkan pada 

fuzzifikasi nilai pada matriks 

perbandingan berpasangan yang 

sebelumnya berupa bilangan klasik pada 

AHP [4]. Fuzzy AHP memungkinkan 

deskripsi proses pembuatan keputusan 

lebih akurat dan menggambarkan secara 

matematis spesifik ketidakpastian [2]. 

FAHP dianggap lebih baik dalam 

mendeskripsikan keputusan yang samar-

samar serta meminimalisasi ketidakpastian 

dalam skala AHP yang berbentuk nilai 

‘crisp’ dimana suatu elemen pada suatu  

himpunan hanya memiliki 2 kemungkinan 

keanggotaan [5]. 

 

II. TEORI PENUNJANG 

2.1 Multi Criteria Decision Making 

Multiple Criteria Decision 

Making (MCDM) adalah suatu metode 

pengambilan keputusan untuk 

menetapkan alternatif terbaik dari 

sejumlah alternative berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu. Kriteria 

biasanya berupa ukuran-ukuran, 

aturan-aturan atau standar yang 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

2.2 Analytical Hierarchy Process 

Analytical Hierarchy Process 

(AHP) bertujuan mengatasi masalah 

dari Multi Attribute Decision Making 

(MADM). Metode ini memberikan 

bobot relatif berdasarkan sistem 

hirarki. AHP dikembangkan oleh Saaty 

pada tahun 1970-an sebagai model 

subyektif proses pengambilan 

keputusan berdasarkan banyak atribut 

pada suatu sistem hirarki 

 

2.2.1 Langkah-langkah dalam metode 

Analytical Hierarchy Process 

Berikut ini merupakan tahapan 

perhitungan dalam metode Analytical 

Hierarchy Process, antara lain : [5] 

1. Menentukan jenis kriteria yang 

digunakan 

2. Meyusun kriteria dalam bentuk 

matriks berpasangan 

𝑎𝑖𝑗 =  
𝑤𝑖

𝑤𝑗
, 𝑖, 𝑗 = 1,2,… . ,𝑛 

Dimana n menyatakan 

jumlah kriteria yang dibandingkan, 

wi bobot untuk kriteria ke-i, dan 

ij adalah perbandingan bobot 

kriteria ke-i dan j. 

3. Menormalkan setiap kolom dengan 

cara membagi setiap nilai pada 

kolom ke-i dan baris ke-j dengan 

nilai terbesar pada kolom i. 

𝑎𝑖𝑗 =  
𝑎𝑖𝑗

max𝑎𝑖𝑗
 

4. Menjumlahkan nilai pada setiap 

kolom ke-i yaitu : 

𝑎𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗
𝑖

 

5. Menentukan bobot prioritas setiap 

kriteria ke-i, dengan membagi setiap 

nilai a dengan jumlah kriteria yang 

dibandingkan (n), yaitu : 

𝑤𝑖 =
𝑎𝑖
𝑛

 

6. Menghitung nilai lamda max (eigen 

value) dengan rumus :  

𝐶𝐼 =  
ƛ𝑚𝑎𝑥 − 𝑛

𝑛 − 1
 

Dimana :  

 max : eigen value maksimum 

n : ukuran matriks 

2.3 Fuzzy Analytical Hierarchy Process 

Fuzzy Analitytic Hierarchy 

Process merupakan metode 

pengembangan dari metode Analitytic 

Hierarchy Process untuk pengambilan 
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keputusan dengan banyak kriteria 

yang bersifat subjektif, seringkali 

seorang pengambil keputusan 

dihadapkan pada suatu permasalahan 

yang sulit dalam penentuan bobot 

setiap kriteria. Sehingga Metode 

Fuzzy AHP digunakan untuk 

menangani kelemahan pada metode 

AHP. [4] 

2.3.1 Triangular Fuzzy Number 

Pada penelitian ini, representasi 

fungsi yang digunakan adalah 

representasi fungsi segitiga atau 

Triangular Fuzzy Number [6] 

 

Tabel 1. Skala Fuzzifikasi 

Skala AHP Skala Fuzzy 

1 (1,1,3) 

3 (1,3,5) 

5 (3,5,7) 

7 (5,7,9) 

9 (7,9,9) 

 

2.3.2 Langkah Fuzzy AHP 

1. Membuat struktur hirarki yang 

akan diselesaikan dan 

menentukan perbandingan 

matriks berpasangan antar kriteria 

dengan skala TFN 

 

2. Menentukan nilai sistesis fuzzy 

(Si) 

Si =  𝑀𝑖
𝑗𝑚

𝑗=1 𝑥 
1

  𝑀1
𝑗𝑚

𝑗=1
𝑛
𝑖=1

 

Dimana  𝑀𝑖
𝑗𝑚

𝑗=1  adalah 

penjumlahan baris pada matriks 

berpasangan. Sedangkan 

  𝑀𝑖
𝑗𝑚

𝑗=1
𝑛
𝑖=1  adalah 

penjumlahan kolom pada 

perbandingan matriks 

berpasangan 

 

3. Menentukan nilai vektor (V) dan 

nilai ordinat defuzzifikasi(d’) 

Jika hasil yang diperoleh 

pada setiap matrik fuzzy, M2≥M1 

dimana nilai M2 = (l2,m2,u2) dan 

M1 =(l1,m1,u1) maka nilai vektor 

yang ditunjukkan pada persamaan 

dibawah 

 

4. Normalisasi nilai bobot vektor 

fuzzy (W) 

W’ = (d’(A1),d’(A2),…,d’(An))
T
 

dimana Ai = 1,2,…,n adalah n 

elemen keputusan 

Nilai bobot vektor yang 

ternormalosasi ditunjukkan pada 

persamaan 

W = (d(A1),d(A2),…,d(An))
T  

Dimana W adalah bilangan non 

fuzzy 

 

2.4 Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukkan 

untuk mengetahui tingkat kecocokan 

sistem dengan hasil pemilihan 

alternatif. Akurasi dihitung dengan 

membandingkan data hasil sistem 

dengan data sebenarnya. [4] 

Akurasi (%) = 
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛  𝑘𝑒𝑝𝑢𝑡𝑢𝑠𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑑𝑎𝑡𝑎
 

III. METODE PENELITIAN 

FAHP menggunakan rasio 

fuzzy yang disebut Triangular Fuzzy 

Number (TFN) dalam skala 

penilaiannya. 

Pada metode FAHP, terdapat 3 tahapan 

yang harus dilakukan, antara lain : 

1. Representasi masalah 

Mengidentifikasi kumpulan 

kriteria dan alternative keputusan 

serta membangun struktur hierarki 
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berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. 

2. Evaluasi himpunan fuzzy 

Pada Evaluasi himpunan fuzzy 

terdapat 3 langkah,yaitu : 

a. Memilih bobot-bobot kriteria 

dan derajat kecocokan setiap 

alternative dengan kriterianya. 

b. Mengevaluasi bobot-bobot 

kriteria dan derajat kecocokan 

setiap alternative dengan 

kriterianya. 

c. Mengagregasi bobot kriteria 

dan derajat kecocokan setiap 

alternative dengan kriterianya. 

Dalam agregasi menggunakan 

operator penjumlahan dan 

perkalian fuzzy. 

3. Seleksi alternative dengan 

memprioritaskan alternative 

berdasarkan hasil agregasi. 

Prioritas dari hasil agregasi 

dibutuhkan dalam rangka proses 

perangkingan alternative. 

 

Gambar 1: Blok Diagram AHP [13] 

 

Gambar 2: Blok Diagram FAHP [13] 

IV. HASIL & IMPLEMENTASI 

4.1 Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan  

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan MySQL.  

 

Gambar 3: Tampilan Program 

Gambar 4 menunjukkan hasil 

implementasi metode AHP dalam 

menentukan supplier obat. Sedangkan 

gambar 5 menunjukkan hasil metode 

Fuzzy AHP . 
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Gambar 4 : Hasil Metode AHP 

 

Gambar 5 : Hasil Metode Fuzzy AHP 

4.2 Pengujian Akurasi 

Pengujian dilakukan dengan 2 tahap, 

yaitu : 

1. Dari hasil perangkingan antara AHP 

dan Fuzzy AHP yang terdapat pada 

gambar 4 dan gambar 5 diperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa 

rangking menggunakan AHP 

berbeda dengan menggunakan 

metode  Fuzzy AHP. Dimana dengan 

menggunakan metode AHP 

alternative yang memiliki bobot 

tertinggi adalah PT Kalbe Farma 

dengan bobot 0.178364, sedangkan 

menggunakan metode Fuzzy AHP 

adalah PT Kimia Farma dengan 

bobot 0.707345625. Namun bobot 

dari semua alternative yang 

menggunakan AHP dan Fuzzy AHP 

menunjukkan hasil selisih yang 

cukup dekat antara alternative satu 

dengan alternaif yang lain. 

 

2. Pengujian kedua menghitung tingkat 

akuransi antara keluaran sistem yang 

dihasilkan dengan urutan rangking 

yang dibuat oleh pengambil 

keputusan atau narasumber yang 

terlibat. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui akurasi sistem 

yang telah dibuat. Rangking yang 

dihasilkan dapat berbeda karena 

hasil dari pengambil keputusan 

merupakan hasil dari pemikiran dan 

pertimbangan. 

Tabel 2 : Akurasi AHP 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖(%) =
1

8
 𝑥 100 % = 12.5 % 

Tabel 3 : Akurasi Fuzzy AHP 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖(%) =
5

8
 𝑥 100 % = 62.5 % 

Tingkat akurasi sistem  

implementasi Fuzzy AHP dalam 

menentukan supplier mencapai 62.5 

%. Nilai akurasi menggunakan metode 

Fuzzy AHP lebih tinggi daripada 

menggunakan metode AHP.  

 

Gambar 6 : Grafik Hasil Akurasi 

V. PENUTUP 

Tingkat akurasi sistem yang 

dihasilkan menunjukkan bahwa akurasi 

menggunakan metode AHP hanya 12.5 
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%, apabila menggunakan Fuzzy AHP 

tingkat akurasi mencapai 62.5 % 

sehingga metode FAHP lebih baik dari 

pada metode AHP dalam menentukan 

supplier obat. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode Fuzzy AHP digunakan 

untuk kriteria-kriteria yang nilai 

kepastiannya belum terlihat. 

Sedangkan metode AHP digunakan 

untuk kriteria yang sudah bernilai 

pasti. 
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